
i 

 

 

 

UPAYA WOMAN LIFE FREEDOM DALAM 

MENEGAKKAN KEBEBASAN PEREMPUAN DI IRAN 

(STUDI KASUS KEMATIAN MAHSA AMINI) 
 

 

 

SKRIPSI 
 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

 Guna Memperoleh Gelar Sarjana (S-1) 

Dalam Bidang Ilmu Hubungan Internasional 

 

 

Disusun oleh:  
 

Iccha Anjelita Sijabat  

07041281924246 

 

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL  

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023  



ii 

 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI 

 
 

 

 



iii 

  



iv 

 

 
 

 

 

 

 



v 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya yang telah mendukung saya 

dalam segala hal sehingga saya bisa sampai dalam titik ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

 

 

 

 

MOTTO PENULIS 

 

 

 

"Dan barangsiapa meninggikan diri, ia akan direndahkan dan barangsiapa merendahkan 

diri, ia akan ditinggikan." Matius 23:12 

 

"Jadilah dirimu sendiri karena engkau berharga, tidak pernah ada orang yang sama 

seperti dirimu dan engkau selalu dikasihi-Nya dengan cinta yang sama!‖ - Sr. M 

Fransita, FCh 

 

"Tuhan tidak pernah menutup mata atas kerja kerasmu. Ia akan memberimu berkat 

yang tidak terkira bila kamu benar-benar terus berusaha dan berdoa." 

 

―Loving yourself isn‘t vanity, it‘s sanity.‖ - Katrina Mayer 

 

―Do your best and let God do the rest.‖ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Bicara soal perempuan memang tak pernah ada habisnya baik di lingkup 

kecil maupun besar seperti dunia internasional. Isu soal penegakan kebebasan 

perempuan sudah menjadi persoalan yang begitu serius sejak dulu hingga 

sekarang. Ketatnya berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku di suatu 

wilayah atau negara tak jarang membuat perempuan begitu terkekang, tak bisa 

berekspresi, bahkan seolah tak punya hak atas dirinya sendiri. Kerap kali berita 

mengenai peraturan bagi perempuan terasa tak masuk akal dan benar-benar 

―mengikat‖ perempuan. Hal tersebut yang terjadi di Iran dan menjadi momok 

permasalahan hingga sekarang di dunia modern ini. Peraturan untuk perempuan di 

negara ini sangatlah ketat dan upaya penegakan peraturan yang dilakukan aparat 

terhadap masyarakat Iran dinilai kasar.   

Sejak revolusi tahun 1979, Ayatollah Ruhollah Khomeini, pemimpin 

tertinggi Iran yang baru, membuat peraturan bahwa semua perempuan harus 

mengenakan hijab (BBC, 2019). Peraturan ini begitu ketat hingga perempuan 

yang tak mengenakan hijab di ruang publik dianggap sebagai sebuah kejahatan. 

Ketika seseorang melanggar peraturan ini, ia akan mendapat hukuman berupa 

denda sampai 500.000 Rial  atau kurungan hingga dua bulan. Aturan ini secara 

resmi terdapat dalam Pasal 638 Kitab Hukum Pidana Iran atau yang disebut juga 

dengan Islamic Penal Code of Iran (kumparanWOMAN, 2022). Kitab Hukum 

Pidana Iran telah disetujui oleh Parlemen Konsultasi Islam pada tanggal 30 Juli 

1991 dan diratifikasi oleh Dewan Kemanfaatan Tinggi pada 28 November 1991 

dimana Kitab Hukum Pidana Iran ini terdiri dari 5 buku dan untuk pasal 638 
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terdapat pada buku lima bab 18. Pelanggaran terhadap Moral Publik. Buku 5 ini 

disahkan pada 22 Mei 1996 (Refwolrd, nd).  

Di Iran sendiri ada yang disebut dengan Guidance Patrol atau polisi 

moral. Polisi moral ini adalah bagian dari Pasukan Penegakan Hukum Iran yang 

bertugas dan berwenang untuk menegakkan aturan dalam berpakaian, 

ketidaksopanan serta kejahatan sosial (Indonesia, 2022). Polisi moral secara resmi 

dibentuk setelah Mahmud Ahmadinejad menang dalam pemilihan presiden pada 

2004, mereka mempunyai akses akan senjata, kekuasaan hingga pusat penahan 

(Ariyanti, 2022). Hampir sama seperti polisi biasa, polisi moral ini berpatroli di 

jalanan untuk memastikan bahwa warga Iran berpakaian dengan pantas sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan di Iran. Polisi moral ini seringkali dikritik 

masyarakat karena perlakuannya pada yang keras dan kasar dengan dalih 

menegakkan peraturan di Iran.  

Kehadiran polisi moral ini menjadi momok bagi rakyat Iran, tak jarang 

masyarakat Iran membuat suatu komunitas untuk membagikan info mengenai 

keberadaan para polisi ini agar orang-orang bisa menghindarinya. Hal ini bukan 

terjadi tanpa alasan, perilaku polisi yang kasar dan keras membuat masyarakat 

benar-benar merasa terkekang. Peraturan tentang tata cara berpakaian yang begitu 

ketat membuat orang-orang seolah "terikat", orang-orang merasa kehilangan hak 

dan kebebasannya dalam mengekspresikan diri terutama melalui gaya berpakaian. 

Bukan satu dua kali perempuan ditangkap oleh polisi moral dengan alasan tidak 

memenuhi standar pakaian yang berlaku di Iran. Seorang perempuan di kota 

Isfahan mengaku kepada BBC bahwa ia dan putrinya ditangkap oleh polisi moral 

karena memakai lipstik. Mereka dibawa ke kantor polisi, suaminya disuruh 

datang untuk kemudian menandatangani selembar kertas yang menyatakan bahwa 
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polisi tidak akan mengizinkan kedua perempuan tersebut keluar tanpa jilbab. Ada 

juga pengakuan dari perempuan asal Tehran yang mengatakan bahwa dirinya 

pernah ditangkap karena mengenakan sepatu boot, polisi moral memandang hal 

tersebut "terlalu erotis" jika dilihat laki-laki sehingga perempuan tersebut harus 

menelepon suaminya untuk membawakan sepasang sepatu. Beberapa perempuan 

lain yang pernah ditangkap pun memberi pengakuan bahwa mereka dipukul dan 

mendapat perlakuan tak mengenakkan dari para polisi.  

Beberapa kasus di atas hanya sedikit dari banyaknya kejadian yang 

menurut masyarakat sangat merugikan terutama perempuan. Perempuan dalam 

hal ini sungguh merasa terikat dan "sesak‖ dengan ketatnya peraturan dari polisi 

yang beralasan bahwa semua itu dilakukan untuk melindungi perempuan padahal 

cara yang mereka terbilang melewati batas Kejadian yang baru-baru ini terjadi di 

Iran benar-benar sulit untuk diterima baik dari segi perempuan bahkan 

kemanusiaan, hal tersebut menjadi alasan kuat penulis untuk mengangkat kasus 

ini. Kasus yang diangkat penulis adalah kasus kematian Mahsa Amini, seorang 

perempuan asal Kota Saqqez, Provinsi Kurdistan, Iran Barat yang meninggal 

karena ketatnya peraturan terhadap perempuan di Iran.  

Pada tanggal 13 September 2022 lalu ia dan keluarganya melakukan 

perjalanan untuk mengunjungi kerabat di Kota Tehran, namun ia dan saudara laki-

lakinya, Kiaresh Amini, ditangkap saat berada di pintu masuk jalan Raya Haqqani 

dengan alasan Masha Amini tidak mengenakan jilbab dengan pantas. Polisi moral 

memberitahu Kiaresh Amini bahwa saudara perempuannya tersebut akan dibawa 

ke pusat penahanan untuk menjalani "kelas pengarahan" kemudian dibebaskan. 

Tapi setelah itu Mahsa justru dibawa ke Rumah Sakit Kasra, hingga setelah 

mengalami koma selama tiga hari, perempuan berusia 22 tahun itu ditanyakan 
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meninggal tepatnya pada tanggal 16 September 2022. Hossein Rahimi selaku 

komandan Polisi Tehran menyebut bahwa peristiwa meninggalnya Mahsa 

merupakan suatu "kecelakaan yang mengenaskan", ia juga menambahkan bahwa 

Masha mengalami serangan jantung karena kondisi yang terjadi. Namun ayah 

Mahsa dengan keras membantah pernyataan tersebut, ia mengatakan putrinya 

tidak mempunyai riwayat penyakit apa pun dan kondisi perempuan itu 

sepenuhnya sehat. Saksi mata justru menyebut bahwa Masha diperlakukan kasar 

dengan cara dipukuli oleh pihak patroli di dalam mobil saat hendak dibawa ke 

pusat penahanan (UK, 2022). Pihak pemerintahan Iran menanggapi masalah ini 

dengan berjanji akan melakukan investigasi dan penyelidikan terkait kematian 

Mahsa Amini. Namun hal tersebut tak membuat masyarakat diam, terlepas dari 

janji pemerintah yang akan melakukan investigasi, masyrakat dengan gencar tetap 

melakukan aksi untuk menegakkan kebebasan perempuan di Iran. Karena sampai 

saat ini pun tak ada perubahan yang begitu besar bagi perempuan di Iran dari 

tanggapan yang telah diberikan pihak pemerintah (Winchester, 2022). 

Kematian perempuan berusia 22 tahun ini menjadi kasus besar yang 

menuai reaksi dari masyarakat di berbagai belahan dunia dimana Mahsa Amini 

meninggal karena peraturan yang dinilai cukup ―abstrak‖. Memang dalam Pasal 

638 Kitab Hukum Pidana Iran tertulis bahwasannya merupakan suatu kejahatan 

bagi perempuan jika tampil di depan umum tanpa jilbab, namun tak ada kejelasan 

terkait ketentuan apakah polisi memiliki hak sewenang-wenang untuk menangkap 

warga di bawah undang-undang ini tanpa surat perintah pengadilan. Pada pasal 

638 Kitab Hukum Pidana Iran tertulis ―Siapa pun yang secara terang-terangan 

melanggar pantangan agama di depan umum selain dihukum karena perbuatan 

tersebut juga harus dipenjarakan dari sepuluh hari sampai dua bulan, atau harus 
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dicambuk (74 kali cambukan). Catatan : wanita yang tampil di depan umum tanpa 

jilbab yang layak harus dipenjara dari sepuluh hari sampai dua bulan atau 

membayar denda 50.000 sampai 500.000 Rial‖ (IHRDC, 2013). Dalam pasal ini 

pun dapat dilihat dengan jelas bahwa tidak ada ketentuan pasti terkait jilbab yang 

layak sehingga aturan ini dinilai cukup abstrak.  

 Kematian Mahsa Amini menjadi akibat terburuk dari ketatnya peraturan 

terkait tata cara berpakaian untuk perempuan di Iran. Mahsa Amini hanyalah 

seorang perempuan 22 tahun yang  hidup normal seperti perempuan lainnya. 

Namun karena peraturan yang terlalu ketat dan tidak pasti hidupnya harus 

berakhir. Kejadian ini pun membuat para masyarakat dunia bersimpati pada 

perempuan di negara tersebut dan mulai melakukan berbagai upaya untuk 

menegakkan kebebasan perempuan di Iran dengan harapan agar hal-hal semacam 

ini bisa berhenti terjadi di Iran dan para perempuan puan bisa bebas berekspresi 

dan mengembangkan dirinya sendiri. Dengan kemajuan teknologi yang 

berkembang tanpa henti, kejadia ini dengan cepat menyebar secara global melaui 

berbagai platform media sosial seperti instagram, twitter, tiktok, hingga youtube.. 

Ditambah lagi, berbagai artis dunia seperti Bella Hadid, Justin Bieber, Dua Lipa, 

hingga Angelina Jolie dan masih banyak lagi, ikut menyuarakan kejadian ini 

sehingga kejadian tentang Mahsa Amini semakin merebak ke berbagai belahan 

dunia  (Rouhani, 2022). 
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Gambar 1. Postingan Bella Hadid terkait Mahsa Amini 

 
Sumber : Instagram Bella Hadid, 2022 

 

Gambar 2. Postingan Bella Hadid terkait Mahsa Amini 

 
Sumber : Instagram Bella Hadid, 2022 
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Gambar 3. Postingan Bella Hadid terkait Mahsa Amini 

 
Sumber : Instagram Bella Hadid, 2022 

 

Gambar 4. Postingan Angelina Jolie terkait Mahsa Amini 

 
Sumber : Instagram Angelina Jolie, 2022 

 

Masyarakat dunia secara kompak melakukan gerakan untuk 

menunjukkan protes atas kematian Mahsa Amini hingga muncullah gerakan yang 

disebut Woman Life Freedom atau jika diterjemahkan secara harfiah berarti 

kebebasan hidup perempuan. Sesuai dengan namanya, gerakan ini bertujuan 

untuk memperjuangkan kebebasan hidup perempuan dan hak manusia di Iran 

sebagai respon atas kematian Mahsa Amini. Sama seperti Black Live Matters 

yang kita kenal sebagai gerakan sosial yang memperjuangkan soal kemanusiaan 

dalam hal ini anti rasisme terhadap masyarakat kulit hitam dimana gerakan ini 
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meluas hingga ke berbagai belahan dunia dengan satu tujuan yang sama, gerakan 

Woman Life Freedom pun hadir sebagai gerakan sosial yang penyebarannya 

merambat hingga ke berbagai belahan dunia dengan satu tujuan yang sama, yaitu 

kebebasan hidup perempuan di Iran.  

Woman Life Freedom berangkat dari sekumpulan orang Iran dan sekutu 

yang berbasis di Universitas California yang berlokasi di San Fransisco, dimana 

perkumpulan ini bersatu untuk memperjuangkan hak asasi manusia khususnya 

hak perempuan di Iran. Tak hanya di California, Woman Life Freedom juga 

membuat perkumpulan di Ottawa, Kanada dimana orang-orang di perkumpulan 

ini terdiri dari kumpulan orang-orang dengan beragam latar namun dengan tujuan 

yang sama yaitu kebebasan perempuan di Iran. Mereka juga melakukan beragam 

kegiatan dan aksi untuk memperjuangkan kebebasan hak perempuan serta 

kemanusiaan di Iran.  Gerakan Women Life Freedom  ini  kemudian meluas 

hingga ke berbagai belahan dunia mulai dari Turki, Australia, Spanyol, Inggris 

dan banyak lagi, dimana orang-orang melakukan berbagai upaya dalam 

menyuarakan protes atas kematian Mahsa Amini dan juga kebebasan perempuan 

di Iran. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Sesuai dengan judul yang diambil oleh penulis dan latar belakang yang 

telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah 

yang sesuai dengan penelitian ini yaitu, apa saja upaya Woman Life Freedom 

dalam Menegakkan Kebebasan Perempuan di Iran (Studi Kasus Kematian Mahsa 

Amini)? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya Woman Life 

Freedom dalam Menegakkan Kebebasan Perempuan di Iran (Studi Kasus Kematian 

Mahsa Amini). Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat apa saja dampak dari 

upaya yang dilakukan Woman Life Freedom serta melihat seberapa efektif upaya 

yang dilakukan gerakan ini dalam rangka menegakkan kebebasan hak perempuan di 

Iran.    

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi pemahaman dan 

menyediakan informasi terkait dengan upaya Woman Life Freedom yang 

merupakan salah satu gerakan sosial dalam Menegakkan Kebebasan 

Perempuan di Iran (Studi Kasus Kematian Mahsa Amini), mulai dari 

berbagai hal tentang Woman Life Freedom, gerakan sosial hingga upaya 

yang telah dilakukan oleh Woman Life Freedom untuk menegakkan 

kebebasan perempuan di Iran. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

mahasiswa/i yang berminat untuk melaksanakan seminar proposal/ skripsi 

dengan topik yang sama serta bagi para akademis yang memiliki 

ketertarikan dan ingin meneliti serta melihat bagaimana upaya gerakan 

global dalam memperjuangkan suatu isu khususnya dalam hal kebebasan 

perempuan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu wujud kecil 

namun berdampak dalam upaya untuk menyuarakan pembebasan hak 

perempuan dalam lingkungan sosial terutama di Iran yang mana hak dan 

kebebasan perempuan masih sangat terikat hingga membuat para 

perempuan di sana tak bisa mengembangkan diri secara maksimal.
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